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ABSTRAK  

Kesehatan masyarakat merupakan aspek yang vital dalam pembangunan suatu negara. Salah satu faktor 

kunci yang memengaruhi kesehatan adalah gizi yang seimbang. Meskipun demikian, kesadaran akan 

pentingnya gizi seringkali rendah di banyak masyarakat, terutama di negara berkembang. Untuk mengatasi 

tantangan ini, program edukasi nutrisi seimbang telah menjadi salah satu strategi yang efektif. Program 

ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan kesadaran masyarakat tentang pentingnya gizi yang 

seimbang serta mendorong perubahan perilaku menuju pola makan yang lebih sehat. Metode pelaksanaan 

program meliputi identifikasi kebutuhan, pengembangan materi edukasi yang sesuai, pelaksanaan program 

dengan melibatkan berbagai pihak terkait, evaluasi berkala, dan penyesuaian program sesuai kebutuhan. 

Hasil dari program ini mencakup peningkatan pengetahuan gizi masyarakat, perubahan perilaku makan 

yang lebih sehat, serta peningkatan kesehatan dan kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan. 

Keberhasilan program edukasi nutrisi seimbang menunjukkan bahwa pendekatan ini efektif dalam 

meningkatkan kesadaran gizi masyarakat dan mendorong perubahan perilaku yang positif. Namun, 

tantangan keberlanjutan dan pengembangan inovasi tetap perlu diatasi untuk mencapai dampak yang lebih 

luas dan berkelanjutan dalam jangka panjang. Dengan komitmen yang kuat dan kerjasama lintas sektor, 

program edukasi nutrisi seimbang memiliki potensi untuk meningkatkan kualitas hidup dan kesejahteraan 

masyarakat secara signifikan. 

ABSTRACT 

Public health is a vital aspect in the development of a country. One of the key factors affecting health is 

balanced nutrition. Despite this, awareness of the importance of nutrition is often low in many societies, 

especially in developing countries. To overcome this challenge, balanced nutrition education programs 

have become one of the effective strategies. This program aims to increase public knowledge and 

awareness about the importance of balanced nutrition and encourage behavior change towards a 

healthier diet. Program implementation methods include identification of needs, development of 

appropriate educational materials, program implementation involving various related parties, periodic 

evaluation, and program adjustments as needed. The results of this program include increased knowledge 

of community nutrition, changes in healthier eating behaviors, and improved overall health and well-being 

of the community. The success of balanced nutrition education programs shows that this approach is 

effective in raising people's nutrition awareness and encouraging positive behavior change. However, 

sustainability and innovation development challenges still need to be addressed to achieve broader and 

sustainable impact in the long term. With strong commitment and cross-sector cooperation, balanced 

nutrition education programs have the potential to significantly improve the quality of life and welfare of 

the community. 
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PENDAHULUAN   

Kesehatan dan kesejahteraan masyarakat merupakan aspek penting yang menjadi prioritas 

bagi pembangunan suatu negara. Salah satu elemen kunci dalam mencapai kesehatan yang 

optimal adalah nutrisi yang seimbang dan berkualitas (Ramadhian et al., 2023). Kesadaran akan 

pentingnya gizi yang baik telah menjadi fokus utama dalam upaya pencegahan penyakit dan 

peningkatan kualitas hidup. Di banyak negara, termasuk Indonesia, masih terdapat tantangan 

besar dalam hal kesadaran gizi masyarakat. Gaya hidup yang modern sering kali menyebabkan 

konsumsi makanan yang tidak seimbang, dengan kecenderungan mengonsumsi makanan cepat 

saji dan kurangnya pemahaman akan nilai gizi dari makanan yang dikonsumsi (Setiawati et al., 

2023). Untuk mengatasi tantangan ini, diperlukan upaya yang berkelanjutan dalam meningkatkan 

kesadaran gizi masyarakat melalui program edukasi nutrisi seimbang. Program ini bertujuan 

untuk memberikan pengetahuan, pemahaman, dan keterampilan kepada masyarakat agar mampu 

membuat pilihan makanan yang lebih sehat dan bernutrisi (Herlianty et al., 2023). Meningkatkan 

kesadaran gizi masyarakat melalui program edukasi nutrisi seimbang. Selain itu, akan diuraikan 

pula beberapa masalah yang dihadapi oleh masyarakat terkait gizi dan pentingnya peran edukasi 

dalam mengatasi masalah tersebut. Langkah-langkah konkret dalam merancang dan 

melaksanakan program edukasi nutrisi seimbang juga akan dibahas dalam tulisan ini. Diharapkan 

melalui upaya ini, kesadaran gizi masyarakat dapat ditingkatkan secara signifikan, sehingga 

tercipta masyarakat yang lebih sehat, produktif, dan berkualitas hidup yang lebih baik (Suprapto, 

2022). 

Kesehatan masyarakat merupakan aspek penting dalam pembangunan suatu negara. Salah 

satu elemen kesehatan yang sangat memengaruhi produktivitas dan kualitas hidup masyarakat 

adalah gizi (Aris Tyarini et al., 2023). Gizi yang baik dan seimbang memiliki peran yang 

signifikan dalam mencegah berbagai penyakit, meningkatkan daya tahan tubuh, serta mendukung 

pertumbuhan dan perkembangan optimal (Muhammad Rayhan I’tisham et al., 2023). Peningkatan 

kesadaran gizi masyarakat melalui program edukasi nutrisi seimbang bukan hanya menjadi 

tanggung jawab pemerintah atau lembaga kesehatan, tetapi juga melibatkan partisipasi aktif dari 

seluruh lapisan masyarakat. Dengan upaya bersama, diharapkan dapat terbentuk masyarakat yang 

lebih sadar akan pentingnya gizi dan mampu mengambil keputusan yang tepat dalam menjaga 

kesehatan diri dan keluarga (Sabriana et al., 2022). 

Permasalahan Mitra: Kurangnya Pengetahuan: Banyak masyarakat, terutama di daerah 

pedesaan atau perkotaan yang kurang memiliki pengetahuan tentang pentingnya gizi dan 

dampaknya terhadap kesehatan. Pola Makan yang Tidak Seimbang: Banyak individu yang 

cenderung mengonsumsi makanan yang tidak seimbang, terutama makanan cepat saji yang tinggi 

lemak, gula, dan garam, namun rendah serat dan nutrisi penting lainnya. Akses Terbatas terhadap 

Informasi: Sebagian masyarakat mungkin memiliki akses terbatas terhadap informasi tentang gizi 

seimbang dan cara memperoleh makanan bergizi dengan biaya terjangkau. Kurangnya kesadaran 

akan dampak buruk beberapa masyarakat mungkin tidak menyadari dampak buruk dari pola 

makan yang tidak sehat, termasuk obesitas, diabetes, penyakit jantung, dan masalah kesehatan 

lainnya. Solusi permasalahannya Program edukasi nutrisi mengembangkan dan melaksanakan 

program edukasi nutrisi yang menyeluruh, yang mencakup penyuluhan, seminar, lokakarya, dan 

kampanye gizi yang bertujuan meningkatkan pemahaman masyarakat tentang pentingnya gizi 

seimbang. Materi yang mudah dipahami mengembangkan materi edukasi yang sederhana, 

menarik, dan mudah dipahami oleh masyarakat dari berbagai latar belakang sosial dan 
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pendidikan. Kolaborasi dengan pihak terkait melibatkan pihak terkait seperti instansi pemerintah, 

lembaga kesehatan, organisasi non-pemerintah, sekolah, dan komunitas untuk mendukung dan 

menyebarkan program edukasi nutrisi. Penggunaan media sosial dan teknologi memanfaatkan 

media sosial dan teknologi informasi untuk menyebarkan informasi gizi secara luas dan efektif 

kepada masyarakat, termasuk dengan membuat konten edukatif, video, dan kampanye online. 

Pelatihan keterampilan hidup sehat memberikan pelatihan keterampilan hidup sehat kepada 

masyarakat, termasuk dalam hal memasak makanan sehat, membaca label nutrisi, dan memilih 

makanan yang berkualitas. Monitoring dan evaluasi melakukan monitoring dan evaluasi secara 

berkala terhadap efektivitas program edukasi nutrisi, serta melakukan penyesuaian dan perbaikan 

berkelanjutan sesuai dengan kebutuhan dan perubahan yang terjadi dalam masyarakat. Dengan 

mengimplementasikan solusi-solusi tersebut secara terpadu dan berkelanjutan, diharapkan dapat 

terjadi peningkatan kesadaran gizi masyarakat dan perubahan perilaku menuju pola makan yang 

lebih seimbang dan sehat. Tujuan dari program edukasi nutrisi seimbang ini adalah untuk 

menciptakan perubahan perilaku masyarakat dalam hal pola makan, sehingga dapat 

meningkatkan kualitas gizi dan mengurangi risiko terjadinya berbagai masalah kesehatan terkait 

gizi. 

METODE  PELAKSANAAN 

Metode kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah berupa pendidikan kesehatan kepada 

keluarga tentang edukasi nutrisi seimbang. Sasaran pengabdian masyarakat ini adalah masyarakat 

dengan. Kegiatan pengabdian masyarakat ini terdiri dari tiga tahap. Pertama, tahap perencanaan: 

yaitu Identifikasi Kebutuhan dan Tujuan: Langkah pertama adalah mengidentifikasi kebutuhan 

dan tujuan program edukasi nutrisi seimbang. Hal ini meliputi analisis kondisi gizi masyarakat, 

permasalahan yang dihadapi, serta tujuan yang ingin dicapai dalam meningkatkan kesadaran gizi. 

Pengembangan materi dan sumber daya: Setelah tujuan program ditetapkan, langkah selanjutnya 

adalah mengembangkan materi edukasi nutrisi yang sesuai dengan kebutuhan dan pemahaman 

masyarakat target. Materi ini haruslah disusun dengan bahasa yang mudah dipahami dan menarik, 

serta memperhitungkan aspek budaya dan lokalitas masyarakat. Kedua, Penyusunan rencana 

pelaksanaan: rencana pelaksanaan program mencakup jadwal kegiatan, lokasi, peserta, dan 

strategi pelaksanaan. Rencana ini haruslah terstruktur dan terperinci untuk memastikan semua 

aspek program dapat dijalankan dengan lancar. Pelatihan tenaga pelaksana: melakukan pelatihan 

bagi tenaga pelaksana yang akan terlibat dalam penyelenggaraan program. Pelatihan ini 

mencakup pemahaman tentang materi edukasi, teknik penyuluhan, komunikasi efektif, serta 

kemampuan mengelola sesi edukasi. Pelaksanaan program: mengimplementasikan program 

edukasi nutrisi seimbang sesuai dengan rencana yang telah disusun. Kegiatan ini dapat berupa 

penyuluhan, lokakarya, seminar, kampanye gizi, atau kegiatan lain yang sesuai dengan konteks 

masyarakat target. Evaluasi dan monitoring: melakukan evaluasi secara berkala terhadap 

pelaksanaan program untuk mengevaluasi tingkat keberhasilan dan efektivitasnya. Evaluasi ini 

dapat dilakukan melalui survei, wawancara, atau pengamatan langsung terhadap partisipan 

program. Penyesuaian dan perbaikan: berdasarkan hasil evaluasi, melakukan penyesuaian dan 

perbaikan terhadap program edukasi nutrisi seimbang agar dapat lebih efektif dan sesuai dengan 

kebutuhan masyarakat target. Langkah ini penting untuk memastikan keberlanjutan dan 

kesinambungan program dalam jangka panjang. 
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Gambar 1. Tahap Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian Masyrakat 

 

 

HASIL  DAN  PEMBAHASAN  
 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

Grafik 1. Perbandingan nilai pre-test & post-test 

Grafik di atas menunjukkan bahwa peningkatan pengetahuan masyarakat menjadi lebih 

mampu memahami konsep gizi seimbang, termasuk pentingnya konsumsi berbagai macam 

makanan, asupan nutrisi yang dibutuhkan tubuh, serta dampak buruk dari pola makan tidak sehat. 

Program edukasi nutrisi seimbang merupakan upaya sistematis untuk meningkatkan kesadaran 

gizi masyarakat dengan tujuan menciptakan perubahan perilaku yang lebih baik dalam hal pola 

makan (Saharuddin et al., 2022). Melalui langkah-langkah seperti identifikasi kebutuhan, 

pengembangan materi edukasi, pelatihan tenaga pelaksana, pelaksanaan program, evaluasi, dan 

penyesuaian, program ini berhasil mencapai beberapa hasil signifikan (Arda et al., 2023). 

Program meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang pentingnya gizi seimbang dan 

dampaknya terhadap kesehatan. Keterampilan hidup sehat, seperti memilih dan memasak 

makanan bergizi, juga meningkat (Uramako, 2021). Selain itu, masyarakat menjadi lebih sadar 

akan dampak buruk dari pola makan tidak sehat. Perubahan perilaku masyarakat tercermin dalam 

pemilihan makanan yang lebih sehat dan keseimbangan nutrisi dalam setiap hidangan (Yagi et 

al., 2021). Ada juga peningkatan partisipasi masyarakat dalam kegiatan terkait gizi dan kesehatan. 

Menjaga keberlanjutan program dan mengembangkan inovasi. Ini melibatkan evaluasi terus-

menerus, keterlibatan masyarakat yang berkelanjutan, kerjasama lintas sektor, pemanfaatan 

teknologi, pelatihan, integrasi dengan program kesehatan lainnya, dan pengembangan inovasi. 

Mempertahankan komitmen terhadap tujuan program dan terus beradaptasi dengan kebutuhan 

0

5

10

15

20

25

30

35

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23

Pre Test Post Test

https://abdimas.polsaka.ac.id/index.php/abdimaspolsaka/home


Hal. 33-39  https://abdimas.polsaka.ac.id 

ISSN (Online): 2829-162X  37 
 

dan perubahan masyarakat, program edukasi nutrisi seimbang akan terus memberikan dampak 

yang positif dalam meningkatkan kesadaran gizi dan kesehatan masyarakat secara keseluruhan. 

Program edukasi nutrisi seimbang berhasil meningkatkan kesadaran gizi masyarakat 

dengan memberikan pengetahuan yang relevan tentang pentingnya gizi dalam menjaga kesehatan 

dan kesejahteraan. Melalui metode pelaksanaan yang terstruktur, program ini mencapai 

perubahan perilaku yang positif, seperti peningkatan pemilihan makanan sehat, pengetahuan 

tentang nutrisi, dan keterampilan hidup sehat (Bundala et al., 2020). Langkah selanjutnya adalah 

menjaga keberlanjutan program dengan evaluasi terus-menerus, keterlibatan aktif masyarakat, 

kerjasama dengan pihak terkait, dan pengembangan inovasi. Dengan demikian, program ini tidak 

hanya menciptakan perubahan individu tetapi juga berpotensi memberikan dampak yang lebih 

luas dan berkelanjutan dalam meningkatkan kesehatan masyarakat secara keseluruhan. Program 

edukasi nutrisi seimbang telah terbukti menjadi pendekatan efektif dalam meningkatkan 

kesadaran gizi masyarakat (Sánchez-Díaz et al., 2020). Melalui pendekatan ini, masyarakat 

diberikan pemahaman yang lebih baik tentang pentingnya gizi seimbang dalam menjaga 

kesehatan dan kesejahteraan mereka. Dengan menyediakan informasi yang mudah dipahami dan 

relevan, program ini mampu mengubah pola pikir dan perilaku masyarakat terkait konsumsi 

makanan. Masyarakat menjadi lebih sadar akan kualitas makanan yang mereka konsumsi, 

memilih makanan yang lebih sehat, dan memperhatikan aspek gizi dalam setiap hidangan 

(Permatasari et al., 2021). 

Program edukasi nutrisi seimbang telah terbukti menjadi pendekatan yang efektif dalam 

meningkatkan kesadaran gizi masyarakat dan mendorong perubahan perilaku yang lebih baik 

dalam menjaga kesehatan dan kesejahteraan mereka (Abu-Baker et al., 2021). Keberhasilan 

program ini juga didukung oleh keterlibatan aktif masyarakat dalam seluruh tahapan, mulai dari 

perencanaan hingga implementasi. Melalui partisipasi aktif ini, masyarakat merasa memiliki 

tanggung jawab dalam menjaga kesehatan pribadi dan keluarga mereka (Weerasekara et al., 

2020). Menjaga keberlanjutan dan meningkatkan dampak program, langkah-langkah selanjutnya 

termasuk evaluasi terus-menerus, kerjasama dengan pihak terkait, penggunaan teknologi, 

peningkatan kapasitas tenaga pelaksana, integrasi dengan program kesehatan lainnya, dan 

pengembangan inovasi dalam pendekatan dan materi edukasi. Terus memperkuat dan 

mengembangkan program edukasi nutrisi seimbang, diharapkan dapat tercipta masyarakat yang 

lebih sadar akan pentingnya gizi dan mampu mengambil langkah-langkah konkret dalam menjaga 

kesehatan dan kesejahteraan mereka secara berkelanjutan (Savari et al., 2020) 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Dapat disimpulkan program edukasi nutrisi seimbang telah berhasil meningkatkan 

kesadaran gizi masyarakat dan mendorong perubahan perilaku yang lebih baik dalam menjaga 

kesehatan dan kesejahteraan masyrakat. Langkah selanjutnya adalah menjaga keberlanjutan 

program dan terus mengembangkan inovasi untuk mencapai dampak yang lebih luas dan 

berkelanjutan dalam jangka panjang. bahwa program edukasi nutrisi seimbang telah 

memberikan kontribusi yang signifikan dalam meningkatkan kesadaran gizi masyarakat 

dan mendorong perubahan perilaku yang lebih baik untuk menjaga kesehatan dan 

kesejahteraan mereka. Langkah selanjutnya adalah menjaga keberlanjutan program dan 

terus mengembangkan strategi yang lebih efektif untuk mencapai dampak yang lebih luas 

dan berkelanjutan dalam jangka panjang. 
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